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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis piutang tak tertagih terhadap tingkat 
perputaran piutang pada CV. Berlian Abadi di Surabaya. Analisis piutang tak tertagih 
sangat penting untuk mengetahui perputaran piutang, apakah kreditur mengembalikan 
piutangnya sesuai jatuh tempo atau melebihi jatuh tempo. 
Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian deskriptif, 
dengan menganalisis piutang tak tertagih terhadap tingkat perputaran piutang pada CV. 
Berlian Abadi di Surabaya. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa,pengelolaan piutang tak tertagih pada CV. Berlian 
Abadi sudah berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari perhitungan rasio – rasio yang 
berhubungan dengan tingkat perputaran piutang, yaitu RTO, ACP, rasio tunggakan dan 
rasio penagihan. Akan tetapi pada kenyataannya masih banyak piutang yang melebihi jatuh 
tempo. 
Oleh karena itu, diharapkan bagian penagihan tetap konsisten dalam melaksanakan 
prosedur penagihan piutang dan prosedur evaluasi penagihan piutang, sehingga piutang 
perusahaan dapat ditagih sesuai jatuh tempo. 
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This study aims to determine the analysis of the level uncollectible accounts receivable 
turnover at CV. Berlian Abadi in Surabaya. Analysis of doubtful accounts is very important 
to know receivable turnover, whether the creditor returns the corresponding receivable due 
or exceed the maturity. 
The research method uses a qualitative approach with descriptive method, by analyzing of 
receivables unbillable onthe level of  receivable turnover at CV. Berlian Abadi in Surabaya. 
These results indicate that, the management of doubtful accounts receivable turnoverat CV. 
Berlian Abadi has been running well, it can be seen from the calculation of the ratios  
associated with the level of accounts receivable turnover, namely RTO, ACP, delinquency 
ratio and the ratio of billing. But in reality there are many accounts that exceeds the 
maturity. 
Therefore, it is expected to remain consistent billing section in procedures and collection of 
accounts receivable collection evaluation procedure, so the company's accounts receivable 
are collectible corresponding maturity. 





Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 
1. Pengelolaan piutang tak tertagih pada CV. Berlian Abadi sudah berjalan dengan 
baik, hal ini dapat dilihat dari perhitungan rasio – rasio yang berhubungan dengan 
tingkat perputaran piutang, yaitu RTO, ACP, rasio tunggakan dan rasio penagihan. 
a) Hasil perhitungan RTO setiap tahunnya mengalami peningkatan berarti semakin 
efektif dan efisien pengendalian piutang yang dilakukan perusahaan, akan tetapi 
dari hasil perhitungan RTO, masih belum mencapai target yang diharapkan oleh 
perusahaan, yaitu piutang terjadi sebanyak 24 kali dalam satu tahun. 
b) Hasil perhitungan ACP, CV. Berlian Abadi menunjukan bahwa bagian 
penagihan bisa mengumpulkan piutang sampai menjadi kas dalam waktu 
dibawah 30 hari, hal ini berarti bahwa bagian penagihan CV. Berlian Abadi 
telah bekerja dengan baik, karena waktu yang diperlukan piutang sampai 
menjadi kas lebih cepat dari harapan perusahaan, akan tetapi dalam Tabel 4.2 
menunjukan pelanggan yang membayar lebih dari 30 hari meningkat jumlahnya. 
c) Hasil perhitungan rasio tunggakan mengalami penurunan berarti jumlah piutang 
yang tertunggak mengalami penurunan, hal ini baik bagi perusahaan karena 
jumlah piutang perusahaan semakin kecil. Akan tetapi dilihat dari Tabel 4.2, 
piutang tertunggak mengalami peningkatan pada setiap kelompok umurnya, hal 
ini tidak baik bagi perusahaan karena dapat menimbulkan resiko akan tidak 
tertagihnya piutang tersebut. 
d) Hasil perhitungan rasio penagihan mengalami peningkatan di tahun 2015 
dibanding tahun 2014. Hal ini berarti aktivitas penagihan yang dilakukan 
perusahaan sudah meningkat dan berjalan dengan baik. 
2. Berdasarkan analisis kebijakan kredit yang diterapkan CV. Berlian Abadi, dalam 
memberikan kredit kepada pelanggannya sudah sesuai dengan  proseder kredit yang 
ditentukan perusahaan, meskipun masih ada kebijaksanaan perusahaan yang kurang 
tegas khususnya terhadap kerabat dan pelanggan lama. Kebijaksanaan ini 
  
mempunyai sisi baik dalam mempertahankan pelanggan perusahaan karena 
perusahaan menerapkan kebijakan yang bersifat kekeluargaan, tetapi juga 
mempunyai sisi buruk yaitu lambatnya penerima uang tunai dari piutang perusahaan 
sehingga  mempengaruhi cash flow perusahaan.  
3. Piutang yang telah jatuh tempo 01 – 90 hari masih dikategorikan aman, yaitu masih 
bisa ditagih dengan baik dan untuk piutang yang telah jatuh tempo 91 – 180 hari 
masih dikategorikan cukup aman, sedangkan untuk piutang yang jatuh tempo 181 – 
365 hari dikategorikan kurang aman dan perlu usaha penagihan yang lebih keras. 
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